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ABSTRACT

Test anxiety is a set of cognitive, behavioral, and physiological responses which are followed by concerns about the
possible negative outcomes of failure on the test or similar evaluative conditions. Excessive degree of test anxiety
can result in negative impacts including poor school performance, poor examination performance, mental distress,
cognitive impairment, and poor health. This study was aimed to find out test anxiety level experience by college
students. This study uses quantitative approach with 207 students from one of private univerity in Jakarta. Data was
collected using the Test Anxiety Inventory. The results showed that from 207 participants, there were 119 (57%)
students with low test anxiety levels, 85 (41%) students with moderate test anxiety levels, 3 (1%) students with high
test anxiety levels.
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ABSTRAK

Test anxiety atau kecemasan evaluatif adalah kumpulan dari respon perilaku, kognitif, dan fisiologis yang disertai
dengan kehawatiran akan kemungkinan konsekuensi negatif dari kegagalan pada tes atau situasi evaluatif yang
serupa. Kecemasan evaluatif yang tinggi dapat berdampak negatif bagi penyandangnya seperti misalnya prestasi
sekolah yang rendah, performa tes yang buruk, gangguan kognitif, kesehatan yang buruk dan tekanan psikologis.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kecemasan evaluatif pada mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif pada 207 mahasiswa di salah satu universitas swasta di Jakarta. Pengukuran
kecemasan evaluatif menggunakan Test Anxiety Inventory. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 207 partisipan,
terdapat 119 (57%) mahasiswa dengan tingkat kecemasan evaluatif rendah, 85 (41%) mahasiswa dengan tingkat
kecemasan evaluatif sedang, 3 (1%) mahasiswa dengan tingkat kecemasan evaluatif tinggi.

Kata Kunci: test anxiety, kecemasan evaluatif, mahasiswa

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kecemasan adalah hal yang normal sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari (Helsley &
Vanin, 2008). Hampir semua orang pernah mengalami rasa cemas pada waktu tertentu yang
dapat memengaruhi performa dan efektivitas individu pada situasi tersebut (Javanbakht &
Hadian, 2014). Tingkat kecemasan yang wajar dapat bersifat adaptif dan dapat membantu
individu untuk mempersiapkan respon perilaku tertentu seperti mempersiapkan respon akan
kemungkinan ancaman yang akan datang (Helsley & Vanin, 2008; Grupe & Nitschke, 2013).
Akan tetapi, pada sisi lain kecemasan juga menghambat sebagian orang untuk berkinerja dengan
baik. Sehingga hal ini dapat mengganggu dan melumpuhkan aktivitas individu (Helsley &
Vanin, 2008).

Secara umum gangguan kecemasan memiliki prevalensi tertinggi dibandingkan dengan

gangguan kesehatan mental lainnya di dunia (Ritchie & Roser, 2018). Berdasarkan data tahun
2016, sekitar 4% atau setara 275 juta jiwa dari populasi dunia mengalami gangguan kecemasan.
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Di Indonesia sendiri berdasarkan data tahun 2018, prevalensi individu yang mengalami
gangguan kesehatan emosional —yang ditunjukkan dalam gejala depresi dan kecemasan;
mencapai sekitar 26,5 juta jiwa (Kemenkes, 2018). Jumlah ini meningkat 4% sejak lima tahun
terakhir dari sekitar 14 juta jiwa (Kemenkes, 2016; Kemenkes 2018).

Secara umum, gangguan kecemasan rata-rata muncul di usia 21.1 — 34.9 tahun (de Lijster et al.,
2017). Menurut Pedrelli et al. (2015) sebagian besar masalah gangguan kesehatan mental
memiliki titik puncak untuk muncul saat masa dewasa awal. Hal ini kemungkinan disebabkan
tuntutan menuju masa dewasa saat ini telah berubah (Papalia & Feldman, 2012). Kessler
menemukan jika tantangan kesehatan mental sering muncul pertama kali saat atau sesaat
sebelum usia perkuliahan —secara umum (Tavakoli, Broyles, Reid, Sandoval, & Correa-
Fernandez, 2018). Pada masa ini individu atau mahasiswa sangat rentan akan tekanan psikologis,
yang mungkin disebabkan akan masa transisi yang ditandai dengan eksplorasi diri,
ketidakstabilan dan tantangan baru (Arnett, 2015; Tavakoli et al., 2018). Menurut January et al.,
(2018), mahasiswa memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingan populasi lainnya.
Secara global diperkirakan 20-25% mahasiswa mengalami stres dan 50% diantaranya
mengalaminya dalam bentuk kecemasan (Haidar, De Vries, Karavetian, & EI-Rassi, 2018).
Kecemasan yang terjadi pada mahasiswa dapat menyebabkan terganggunya performa akademik
dan kualitas hidup mereka (January et al., 2018, Tavakoli et al., 2018).

Beberapa faktor yang memengaruhi kecemasan mahasiswa yaitu tekanan akademik, tuntutan
tugas, kekhawatiran akan kesehatan, kompetisi dengan rekan akademis, kebutuhan untuk
menjadi unggul, masalah sosial, gangguan tidur, masalah finansial, ataupun abuse dan
penganiayaan terhadap mahasiswa (January et al., 2018; Haidar et al., 2018). Salah satu faktor
yang juga menyebabkan kecemasan pada mahasiswa yaitu ujian atau penilaian (Hanh et al.,
2017). Ujian dan situasi evaluatif termasuk pemicu stress yang kuat karena mendasari keputusan
yang penting berkaitan dengan status penilaian akademik individu (Weiner & Craighead, 2010).

Pada dunia pendidikan, penilaian atau ujian merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan.
Selain berguna untuk memberikan tanggapan kepada pelajar, hal ini berguna agar pengajar
mengetahui kondisi pengetahuan yang dimiliki oleh anak didiknya. Hasil penilaian atau ujian ini
memiliki dampaknya tersendiri. Ketika pelajar gagal pada suatu ujian, biasanya ia akan diizinkan
untuk mengulang atau mengikuti remedial. Akan tetapi, kegagalan yang terus berulang dapat
menyebabkan kerugian misalnya kerugian waktu karena tertunda untuk lulus ataupun sampai
dampak terburuknya yaitu dikeluarkan dari studi. Sehingga penilaian atau ujian dapat menjadi
kondisi yang menekan dan menyebabkan kecemasan bagi mahasiswa. Kecemasan ini disebut
dengan test anxiety atau kecemasan evaluatif (Hanh et al., 2017).

Kecemasan evaluatif mengacu pada ketakutan akan kegagalan atau ancaman terhadap ego jika
terjadi kegagalan dalam penilaian atau ujian (Guraya et al., 2018). Bagi sebagian pelajar kondisi
ini dapat memotivasi diri mereka akan tetapi bagi sebagian lainnya kondisi ini justru
menyebabkan distress yang dapat berdampak kepada perkembangan studi mereka (Hanh et al.,
2017). Kecemasan evaluatif digambarkan sebagai faktor krusial yang bertanggungjawab akan
berbagai hasil yang tidak menguntungkan bagi pelajar termasuk kognitif yang buruk, prestasi
sekolah yang rendah, tekanan psikologis, dan kesehatan yang buruk (Weiner & Craighead, 2010;
Pekrun, 2015). Kecemasan evaluatif menyebabkan tekanan pada siswa dan juga terganggunya
performa tes. Selain itu hal ini juga dapat memicu munculnya bias akan tes yang dijalani ataupun
menyebabkan hasil pengujian kognitif individu tidak valid.
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Kecemasan evaluatif terbukti memiliki hubungan negatif dengan pencapaian dan kemampuan
sekolah baik pada tingkat sekolah menengah atas maupun tingkat kuliah (DordiNejad et al.,
2011; Weiner & Craighead, 2010). Tingginya kecemasan evaluatif juga meningkatkan tingkat
kekhawatiran dan gangguan kognitif, sehingga menyebabkan terganggunya kapasitas atensi,
memori jangka pendek, pemecahan masalah, dan proses kognitif lainnya yang diperlukan untuk
penyelesaian tes yang baik. Kecemasan evaluatif juga menyebabkan pola aversif akan motivasi,
coping, dan strategi belajar yang mengganggu proses belajar dan perfoma. Akibatnya hal
tersebut menyebabkan terganggunya kompetensi, self-efficacy, dan dapat menyebabkan
kecemasan lebih lanjut. Sehingga kondisi tersebut menyebabkan timbulnya lingkaran masalah
yang berkepanjangan. Akan tetapi, di Indonesia sendiri masih minim penelitian terkait
kecemasan evaluatif baik pada jenjang sekolah ataupun perguruan tinggi.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “bagaimana gambaran kecemasan evaluatif pada
mahasiswa di salah satu universitas swasta di Jakarta”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada mahasiwa psikologi di salah satu universitas swasta di Jakarta.
Pengambilan data dilakukan sesaat sebelum partisipan mengikuti kuis pada suatu mata kuliah.
Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 207 orang.

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner Test Anxiety Inventory (TAI) yang
disusun oleh Charles D. Spielberger. Kuesioner ini bersifat self-report dan paper-and-pencil
based. Pada pengerjaannya, terdapat 20 butir pernyataan yang menanyakan mengenai gambaran
secara umum yang dirasakan responden pada saat, sebelum ataupun sesudah situasi ujian atau
penilaian. Kuesioner ini menggunakan skala Likert yang terdiri dari skor 1-4 yaitu hampir tidak
pernah, kadang-kadang, sering dan hampir selalu.

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (Tabel 1) diketahui
skor kecemasan evaluatif memiliki nilai Z = 0.82, p > 0.05. Hal ini berarti data skor kecemasan
evaluatif tidak terdistribusi dengan normal.

Tabel 1. Uji normalitas TAI

Test Anxiety
N 207
Normal Parameters®® Mean 39.7729
Std. Deviation 9.31080
Most Extreme Differences Absolute 082
Positive .082
Negative -.042
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed) .002¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 207 partisipan yang telah mengisi kuesioner, terdapat 43 (20.8%) partisipan laki-laki
dan 164 (79.2) partisipan perempuan. Usia rata-rata partisipan berkisar dari 19-24 tahun, dengan
usia rata-rata 20 tahun. Partisipan terbagi menjadi beberapa angkatan dengan angkatan 2017
terdri dari 1 (0.5%) orang, 2016 terdiri dari 191 (92.3%) orang, 2015 terdiri dari 9 (4.3%) orang,
2014 terdiri dari 4 (1.9%) orang, 2013 teridiri dari 1 (0.5%) orang, dan 2012 terdiri dari 1 (0.5%)
orang.

Tabel 2. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kecemasan Evaluatif 207 23.00 7100 39.7729 9.31080

Valid N (listwise) 207

Tabel 2 merepresentasikan tingkat kecemasan evaluatif mahasiswa. Berdasarkan tabel 2, skor
tertinggi adalah 71, skor terendah adalah 23, dan rata-rata skor adalah 39.77. Hal ini berarti
secara umum tingkat kecemasan evaluatif mahasiswa berada dalam kategori yang rendah. Hal ini
kemungkinan dapat disebabkan oleh tingkat kesulitan atau tuntutan tes dari kuis yang dijalani
tidak seberat dengan ujian tengah semester atau ujian akhir yang memiliki bobot nilai yang lebih
besar dibandingkan dengan kuis. Menurut Spielberger, tingkat kecemasan evaluatif juga dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti pengalaman masa lalu individu, permasalahan yang
harus diselesaikan, dan faktor situasional lainnya yang dapat meningkatkan kecemasan (Zeidner,
1998). Beberapa individu dapat memiliki kecemasan evaluatif dikarenakan memiliki motivasi
yang rendah untuk berhasil dalam tugas akademik, memiliki keterampilan belajar yang buruk,
memiliki kemampuan intelektual yang rendah, gagal memenuhi harapan sosial, takut akan
hukuman orangtua, atau memiliki kecenderungan perfeksionis untuk melampaui batas dan
merasa tidak puas dengan nilai yang kurang sempurna.

Tabel 3. Tingkat kecemasan evaluatif

Range

Kategori Frekuensi Presentase
Rendah 20-40 119 (57%)
Sedang 41-61 85 (41%)
Tinggi 62-82 3 (1%)

Total 207 (100%)

Tabel 4. Karakteristik sosiodemografik partisipan (n=207)

Karakteristik Rendah (%) Sedang (%0) Tinggi (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki : 27 (62.8) 15 (34.9) 1(2.3)
Perempuan : 92 (56.1) 70 (42.7) 2(1.2)
Usia (tahun)
19 : 4 (44.4) 5 (55.6) 0 (0.0
20 : 78 (60.5) 49 (38.0) 2 (1.6)
21 : 27 (54.0) 22 (44.0) 1(2.0)
22 : 7 (58.3) 5(41.7) 0 (0.0)
23 : 3 (75.0) 1(25.0) 0 (0.0)
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24 : 0 (00.0) 3 (100) 0(0.0)
Angkatan
2012 : 1 (100) 0 (00.0) 0(0.0)
2013 : 0 (00.0) 1 (100) 0(0.0)
2014 : 1(25.0) 3(75.0) 0(0.0)
2015 : 5 (55.6) 3(33.3) 1(11.2)
2016 : 111 (58.1) 78 (40.8) 2 (1.0
2017 : 1 (100) 0 (00.0) 0(0.0)

Berdasarkan data, dari 207 partisipan terdapat 119 (57%) mahasiswa dengan tingkat kecemasan
evaluatif rendah, 85 (41%) mahasiswa dengan tingkat kecemasan evaluatif sedang, 3 (1%)
mahasiswa dengan tingkat kecemasan evaluatif tinggi. Apabila ditinjau dari jenis kelamin, pada
laki-laki terdapat 27 orang (62.8%) memiliki tingkat kecemasan evaluatif rendah, 15 orang
(34.9%) memiliki tingkat kecemasan evaluatif sedang, dan 1 orang (2.3%) memiliki tingkat
kecemasan evaluatif tinggi. Sedangkan pada perempuan terdapat 92 orang (56%) memiliki
tingkat kecemasan evaluatif rendah, 70 orang (42.7%) memiliki tingkat kecemasan evaluatif
sedang, dan 2 orang (1.2%) memiliki tingkat kecemasan evaluatif tinggi.

Berdasarkan rata-rata tidak terdapat perbedaan signifikan antara tingkat kecemasan evaluatif
mahasiwa perempuan dan laki-laki. Masing-masing memiliki rata-rata tingkat kecemasan
evaluatif dalam Kkategori rendah dengan mahasiswa perempuan memiliki rata-rata skor
kecemasan evaluatif 39.96 dan mahasiswa laki-laki memiliki rata-rata skor kecemasan evaluatif
39.04. Berdasarkan usia dan angkatan, juga tidak terdapat perbedaan signfikan skor kecemasan
evaluatif. Pada angkatan 2016 yang mengambil mata kuliah dengan tepat waktu, rata-rata skor
kecemasan evaluatif adalah 39.77. Sedangkan pada angkatan yang mengambil mata kuliah lebih
cepat atau tidak sesuai dengan angkatannya memiliki rata-rata skor kecemasan evaluatif yang
sedikit lebih tinggi dengan skor 39.81.

Menurut Javanbakht dan Hadian (2014), tingkat kecemasan evaluatif dapat muncul berbeda-beda
serta pada waktu yang juga berbeda. Hal ini bergantung pada persepsi individu akan tingkat
kesulitan ujian yang dilakukan pada suatu periode penialan. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan beragam faktor penyebab kecemasan evaluatif yang dialami partisipan yaitu adanya
tuntutan yang berasal dari orangtua, keluarga, atau pemberi beasiswa; pengalaman kurang
menyenangkan; kondisi organik atau psikis individu; urutan kelahiran; pembuktian diri di sosial;
dan jurusan yang dipilih. Tuntutan orangtua merupakan faktor yang paling sering ditemui dari
hasil pengambilan data. Hasil penelitian Putwain, Woods dan Symes (2010) menunjukkan jika
tekanan orangtua berhubungan dengan kekhawatiran berlebihan, pikiran tidak relevan, dan
simptom tubuh yang lebih berat yang dialami individu di situasi ujian. Menurut Putwain et al.
(2010) hal ini menunjukkan tekanan orang tua berhubungan dengan meningkatnya kecemasan
evaluatif.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarakan penelitian yang dilakukan kepada 207 partisipan, didapatkan hasil bahwa rata-rata
mahasiswa yang mengikuti sebagai partisipan memiliki skor kecemasan evaluatif yang rendah.
Terdapat 119 mahasiswa memiliki tingkat kecemasan evaluatif yang rendah, 85 mahasiswa
memiliki tingkat kecemasan evaluatif sedang, dan hanya terdapat 3 mahasiswa yang memiliki
tingkat kecemasan evaluatif tinggi.
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Saran pada penelitian selanjutnya yang ingin melihat kecemasan evalutatif pada mahasiwa
adalah agar menambah mahasiswa dengan jurusan yang berbeda atau dari universitas yang
berbeda agar hasil lebih dapat digeneralisasikan. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang memengaruhi aspek kecemasan evaluatif
seperti misalnya persepsi tingkat kesulitan individu terhadap tes yang akan dijalani, bentuk tes
yang akan dijalani, jenis tes yang akan dilakukan, atau riwayat khusus pada individu seperti
kesehatan fisik dan mental. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran dan informasi
mengenai kondisi psikologis mahasiswa. Peneliti juga mengharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi informasi yang berguna untuk institusi pendidikan atau tenaga pendidik untuk
menyediakan sarana preventif atau memberikan tindak lanjut bagi para mahasiswa yang
mengalami kendala terkait kecemasan evaluatif.
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